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RINGKASAN 

Penelitian ini membahas mengenai pengembangan ekonomi kreatif bidang kuliner 

berbasis kearifan lokal studi pada produsen kerupuk dan kemplang 26 ilir kota palembang. 

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui bentuk pengembangan ekonomi kreatif dan 

juga masalah juga hambatan  dalam pengembangan ekonomi kreatik bidang kuliner 

berbasis kearifan lokal pada produsen kerupuk dan kemplang 26 ilir kota palembang. 

Metode penelitian yang digunakan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu Teori tindakan sosial max weber. Hasil penelitian 

menemukan bahwasanya adanya inovasi dan kreatifitas dari produsen tempat penelitian ini 

dilakukan yaitu di toko sekaligus produsen kerupuk dan kemplang palembang, berbedanya 

bentuk, bahan, dan proses penjualan yang dilakukan dapat mempengaruhi proses 

pengembangan mereka dan juga adanya ide kreatif yang bisa membuat hal yang 

biasa/monoton menjadi sesuatu yang unik dan menjadi ciri khas. Adapun hambatan yang 

dihadapi yaitu kurangnyasdamaupumsdm yang layak dan pengembangan ini masih dalam 

proses dan toko tersebut yang bisa melakukannya, kurangnya dukungan dari pemerintah 

setempat, dan persaingan pasar juga harga jualnya. Bentuk pengembangan yang digunakan 

produsen kerupuk dan kemplang di 26 ilir kota palembang ini meliputi Berupa Kreativitas 

produk dan Pemasaran, Pengembangan Kemitraan, Bantuan Permodalan,  Perlindungan 

Usaha, Memantapkan Asosiasi.  

Kata Kunci: Pengembangan ekonomi kreatif, Kearifan Lokal, Kreativitas 
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SUMMARY 

 
 This study discusses the development of a creative economy in the culinary field 

based on local wisdom studies on crackers and kemplang producers 26 ilir Palembang 

city. The purpose of this study is to determine the form of creative economic development 

and also the problems and obstacles in the development of the creative economy in the 

culinary field based on local wisdom in the producers of crackers and kemplang 26 ilir 

Palembang city. The research method used is descriptive qualitative. Data collection 

techniques in this study were carried out by means of observation, interviews, and 

documentation. The theory used in this research is Max Weber's social action theory. The 

results of the study found that there was innovation and creativity from the producers where 

this research was carried out, namely in stores as well as crackers and kemplang producers 

in Palembang, different shapes, materials, and sales processes that were carried out could 

affect their development process and also the existence of creative ideas that could make 

ordinary things /monotonous becomes something unique and characteristic. The obstacles 

faced are the lack of proper human resources and human resources and this development 

is still in progress and the shop can do it, the lack of support from the local government, 

and market competition as well as the selling price. The forms of development used by the 

crackers and kemplang producers in 26 ilir of the city of Palembang include Product and 

Marketing Creativity, Partnership Development, Capital Assistance, Business Protection, 

Strengthening Associations. 

 

Keywords: Creative economy development, Local Wisdom, Creativity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Ekonomi kreatif muncul pertama kali pada tahun 2001 dan diperkenalkan 

oleh John Howkins.Pada tahun 1997 yangsaat itu Howkins menyadariakan adanya 

suatu perubahan bentukindustri ekonomi yang didasarkankepada kreativitas 

masyarakat.Ekonomi ialahide baru sistem ekonomi yang memposisikan informasi 

dan kreativitasmanusia sebagai faktor  produksi paling utama.Ide ialah suatu barang 

mahal di dalam ekonomi kreatif tersebut, karena ide-ideyang kreatif yang akan 

mendorong terbentuk atau terciptanya inovasi-inovasi yang kemudian menjadi 

suatu solusi terbaru dan juga produk yang baru, karena ini adalah jawaban selama 

ini atasmasalah kecilnya kualitas produk yang sesuai dengan keinginan dan juga 

kebutuhan pasar(dalam Kaswan, 2017). 

Menurut Departemen Perdagangan RI (2009 : 5)industri kreatif adalah 

industri yang berasal dari pemanfaatan sebuah kreativitas maupun keterampilan 

dari bakat yangdimiliki individu guna menciptakan kesejahteraan serta 

memberdayakan daya kreasi dan daya cipta individu tersebut.Pengembangan 

ekonomi kreatif didasarkan pada fungsi, peran, dan kontribusi ekonomi kreatif 

terhadap aspek kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara (Kaswan,2017). Sektor 

kreatif meliputi 16 industri yang salah satunya adalah industri memasak. Masalah 

makan bukan lagi sekedar mengenyangkan, tapi juga terkesan menarik dari segi 

gaya hidup dan seni. Fenomena ini bertujuan denganmemilih memasak sebagai 

motor penggerak untuk memajukan subsektor industri kreatif lainnya. Semoga 

langkah ini bisa langsung menambah dan menambah penghasilan 

masyarakatpertumbuhan ekonomi (Bosman, 2016).  

Menurut Babcock(2000) dalam Sibarani (2012)mengungkapkankearifan 

atau wisdomialah cara berpikir dan pengetahuan antara suatu kelompok yang 

memiliki suatu kebudayaan  pada setiap individu yang merupakan hasil dari 

pengamatan yang kurun waktunya sangat lama. Isi dari kearifan atau wisdom yaitu 

tentang tanggapan dan gambaran dari masyarakat yang berkaitan tentang hal-hal 

yang berada di struktur lingkungansebagaimana lingkungan itu bekerja dan juga 
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reaksi alam atas perilaku dan tindakan manusia dan juga hubungan-hubungannya. 

Dimensi-dimensi kearifanlokal meliputi budaya lokal, keterampilan lokal, 

pengetahuan lokal,mekanisme pengambilan keputusan lokal, sumber daya lokal, 

keputusan lokal dan solidaritas kelompok(dalam Sibarani, 2012).Potensi lokal 

adalahhalyang penting yang akan dapat digali dan dipelajari sehingga para manusia 

bisa memanfaatkannya didalam kehidupan sehari-hari dikatakan sebagai kearifan 

lokal.  

Potensi kearifan lokal yang terdapat di Kota Palembang yaitu salah satunya 

bidang kuliner, banyaknya Sumber Daya Alam (SDA) untuk pemanfaatan bahan 

pengelolahan dan proses pemasaran, banyak pelaku usaha yang memanfaatkan 

sumber daya yang ada dan mengelolanya dengan sekreativitas mungkin. Mulai dari 

cara pengelolahan bahan pokok makanan, cara pengemasan produk makanan, dan 

cara promosi produk makanan usaha. Dibantu juga dengan pengetahuan lokal, 

budaya lokal yang sudah turun menurun, generasi ke genarasi inilah yang 

menjadikan ciri khas kearifan lokal suatu daerah. Bahan-bahan pengelolahan yang 

langsung dari alam dan diolah dengan proses yang tradisional dengan  pengetahuan 

lokal dan adat daerah dan dapat meyelesaikan dan mengurangi kebutuhan dana dan 

meningkatkan jiwa kreativitas masyarakat Kota Palembang. (dalam Adhitya, 2016) 

Makanan terkadang digunakan dengan caranya sendiri sebagai ukuran 

untuk menilai status sosial seseorang. Makanan dapat menjadi identitas suatu suku, 

kota atau maupun bangsa. Makanan juga bisa menceritakan kisah peradaban dan 

menjadi salah satu daya tarik tersendiri seperti wisata. Lewat dapur, kita dapat 

bicara tentang garis lintang Indonesia. Ini membuktikan semakin banyak pilihan 

hidangan lokal hingga mancanegara yang ditawarkan dengan harga bervariasi di 

restoran, kafedan trotoar. Provinsi Sumatera Selatan, khususnya Kota 

Palembangmenawarkan beraneka ragam makanan khas yang kewalahan dengan 

kuliner modern. Adapun alasan pengambilan kerupuk dan kemplang ini 

dikarenakan banyaknya bentuk yang terdapat mulai dari proses pembuatan, varian 

rasa dan bahan yang digunakan. Yang membedakan kerupuk dan kemplang ialah 

perbedaan di cara proses pembuatannya, kemplang dimasak degan cara dipanggang 

sedangkan kerupuk digoreng. Untuk bahan-bahannya serupa yaitu menggunakan 
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ikan sebagai bahan utamanya, hanya saja untuk takaran resepnya yang berbeda 

(Adithya, 2016). 

Kota Palembang memiliki beraneka ragam  macam kuliner khas yang sangat 

bervariasi lalu juga mengunggah nafsu makan. Seperti lauk pauk hingga jajanan di 

pasar-pasar. Kota Palembang banyak memiliki makanan khas seperti Pempek, 

Kerupuk Kemplang, Tekwan, Model, Laksan, Pindang Patin. Makanan ini telah 

menyebar di berbagai daerah seluruh wilayah dan berbagai kota di luar kota 

Palembang, namun mungkin susah menemukannya kecuali jika berkunjung langsung 

ke daerah Palembang. Adapun daftar UKMyang berada dikota Palembang pada 

tahun 2020, dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut: 

 

Tabel 1.1 Daftar UKM Di Kota Palembang 2021 

No Macam-macam Usaha Kuliner 

(UKM) 

Jumlah UKM Persentase (%) 

1 Kerupuk dan Kemplang, 

Pempek 

206 40.00 

2 Model dan Tekwan 113 25.63 

3 Pindang Patin 8 1.55 

Sumber: UMKM diKota Palembang, 2021. 

 

BerikutTabel1.1 memperlihatkan3macam usaha kuliner yang bertempat di 

Kota Palembang. Kerupuk, Kemplang dan Pempekadalahyang mendominasi jenis 

usaha kuliner di Kota Palembang, lalu berikutnyaialahmodel dan Tekwandengan 

sebesar 25,63 %, dan jenis usaha terendah adalahPindang patin yang sebesar 1,53%. 

Hal ini menunjukan bahwa Pempek, Kerupuk dan Kemplangterdapat peranan yang 

sangat penting dalam usaha kuliner di Kota Palembang. 

Adapun lokasi penelitian ini berada di Kawasan 26 Ilir yang berada di daerah 

26 Ilir Kecamatan Bukit Kecil Kota Palembangsebagai bagian dari identitas dan 

juga tempat wisata di Kota Palembangmelestarikan kuliner khas daerah ini sudah 

menjadi keharusan kita. Adapun daftar tabel Toko Kerupuk dan Kemplang di 

sekitaran daerah 26 Ilir dan tahun berdirinya.  
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Tabel 1.2 Daftar Toko Kerupuk Dan Kemplang 26 Ilir Tahun 2021 

No.  Toko Kerupuk dan Kemplang Tahun 

1. Kemplang dan Kerupuk Palembang 2009 

2. Toko Kemplang Kerupuk Limbungan Jaya 2010 

3. Toko Kemplang Kerupuk Palembang Cap 

Bintang Mas 26 Ilir 

2012 

4. Toko Kemplang dan Kerupuk DIKITA  2017 

5. Toko Kerupuk Dan Kemplang Gading Mas 2019 

Sumber: Observasi awal peneliti tahun 2021 

 

Berdasarkan tabel 1.2 terdapat 5 toko Kerupuk dan Kemplang di daerah 

sekitaran 26 Ilir Kota Palembang. Produsen atau Toko Kerupuk dan Kemplang 

yang telah berdiri di daerah sekitaran 26 Ilir dimulai dari tahun 2009 sampai dengan 

2019. Dari awalnya hanya satu toko dan muncul banyak toko meningkatkan 

persaingan dan kualitas produk yang dihasilkan, mulai dari harga yang bervariasi, 

jenis kerupuk dan kemplang yang beragam serta bahan yang dipakai menjadikan 

masyarakat sebagai konsumen bingung mau membeli produk dari toko yang mana.  

Peneliti tertarik untuk meneliti dan juga mempelajari perkembangan dan 

bentuk pengembangan usaha kerupuk dan kemplang ini sebagai salah satu ekonomi 

kreatif yang berbasis kearifan lokal seperti mengetahui strategi-strategi dari para 

penjual dan juga sumber daya alam (SDA) apa saja yang mereka gunakan, seperti 

apa kreativitas mereka menciptakan suatu produk kerupuk dan kemplang yang beda 

dari biasanya sehingga menarik para konsumen untuk membeli produk mereka. 

Dari perspektif Sosiologi yaitu Perspektif Evolusioner, George Rizher (2008) 

dengan artian dimana masyarakat tumbuh berkembang, dikaitkan dengan sumber 

daya yang ada menciptakan suatu produk baru dengan kemampuan dan 

kemauannya sehingga masyarakat yang tadinya tidak inovatif menjadi tumbuh dan 

berkembang secara luas.Apakah produk mereka peninggalan dari leluhur dahulu 

yang kita tahu di dalam kearifan lokal itu salah satu ciri nya meliputi pengetahuan 

lokal, budaya lokal, dan keterampilan lokal yang menjadikan ini sebagai acuan 

mereka untuk membuat produk kerupuk dan kemplang dengan khas daerah, 
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original (asli) dengan menggunakan bahan-bahan yang bagus dan juga cara mereka 

mengelola dan memasarkannya(dalam Adithya, 2016).  

Seperti yang diketahui, kerupuk dan kemplang adalah makanan khas daerah 

Sumatra Selatan khususnya Kota Palembang, dan sesuai dengan judul bahasan inti 

dari semuanya yaitu terkait pengembangan pembuatan kerupuk dan kemplang 

menggunakan konsep dari ekonomi kreatif dan menggunakan bahan yang tersedia 

di alam atau disebut kearifan lokal (local wisdom) yang ada. Jadi konsep ekonomi 

kreatif itu sendiri yaitu gagasan, ide, dan pemikiran tentang ekonomi agar 

menciptakan suatu produk unggul dan dibutuhkan di masyarakat luas, lalu dikaitkan 

dengan istilah kearifan lokal yaitu memanfaatkan sumber daya yang ada dengan 

pemikiran keativitas untuk pemanfaatan segala hal. Sesuai judul kerupuk dan 

kemplang yang dimaksud secara garis besar yaitu membuat produk yang berbeda 

dari lainnya, mulai dari proses pembuatan, bahan yang digunakan lalu selanjutnya 

teknik pemasaran meliputi proses penjualan, tampilan, dan varian rasa dan promosi 

dari produk tersebut. Lalu juga mengetahui bentuk-bentuk pengembangan ekonomi 

kreatif bidang kuliner itu sendiri apakah berupa kreativitas pedagang. 

Dalam hal ini peneliti melakukan penelitian untuk melihat bentuk 

pengembangan ekonomi kreatif yaitu pembuat kerupuk dan kemplang berbasis 

kearifan lokal kota Palembang. Berdasarkan latar belakang inilah peneliti tertarik 

untuk menganalisisPengembangan Ekonomi Kreatif Bidang Kuliner Berbasis 

Kearifan Lokal (Studi Pada Produsen Kerupuk dan Kemplang 26 Ilir Kota 

Palembang).  

 

  



6 

 

Universitas Sriwijaya 

1.2 Rumusan Masalah 

Terdapatlah masalah utama yang muncul berdasarkan latar belakang pada 

penelitian “Pengembangan ekonomi kreatif bidang kuliner berbasis kearifan lokal 

(studi pada produsen kerupuk dan kemplang 26 Ilir Kota Palembang)”. Untuk 

mendapatkan pengetahuan dan pemahaman, maka dari itu rumusan masalah 

tersebut diturunkan menjadi:  

1. Bagaimana bentuk pengembangan ekonomi kreatif bidang kuliner berbasis 

kearifan lokal pada produsenkerupuk dan kemplang 26 Ilir Kota 

Palembang? 

2. Apa hambatan dalam pengembangan ekonomi kreatif bidang kuliner 

berbasis kearifan lokal pada produsen kerupuk dan kemplang 26 Ilir Kota 

Palembang?  

 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui 

pengembangan ekonomi kreatif bidang kuliner berbasis kearifan lokal pada 

produsenkerupuk dan kemplang di kawasan 26Ilir Kota Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

Tujuan Khusus dari penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Agar mengetahui bentuk pengembangan ekonomi kreatif bidang kuliner 

berbasis kearifan lokal pada produsenkerupuk dan kemplang di 26 Ilir Kota 

Palembang 

2. Agar mengetahui masalah dan hambatan dari pengembangan ekonomi 

kreatif bidang kuliner berbasis kearifan lokal pada produsen kerupuk 

kemplang 26 Ilir Kota Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Diharapkan mampu melengkapi khazanah keilmuan serta dapat 

menjelaskan masalah mengenaipengembangan ekonomikreatifbidang kuliner 

berbasis kearifan lokal (studi pada produsen kerupuk dan kemplang 26 Ilir Kota 

Palembang) dengan menggunakan Perspektif Sosiologi yang ada khususnya kajian 
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Ilmu Sosiologi bidang Kewirausahaan dan Sosiologi Ekonomi, dan juga dapat 

digunakan dalam memperbanyak literatur ilmu sosial di berbagai dimensi yang 

berkaitan dengan studi tentangpengembangan ekonomi kreatif bidang kuliner 

berbasis kearifan lokal. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis ialah sebagai bahan refrensi bagi pelaku usaha 

untuk mengetahui dan mempelajari ilmu-ilmu yang didapat dari penelitian tersebut 

dan juga bidang Ilmu Sosiologi dan juga peneliti lain yang akan melakukan 

penelitian dengan permasalahan yang sama, sehingga kedepan dapat bermanfaat 

terhadap Stakeholder yang meliputi Dinas Perdagangan, Dinas Pariwisata dan 

Bekraf (Badan Ekonomi Kreatif). Dan masyarakat setempat dalam mewujudkan 

pengembangan kawasan sekitar.  
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Kutipan Wawancara Observasi Awal: 

Wawancara dengan AN, 10Oktober 2021 Pukul 10.30 WIB di Toko Kerupuk dan 

Kemplang Kota Palembang 

Wawancara dengan SN 11 Oktober 2021 Pukul 13.15 WIB di Toko Kerupuk dan 

Kemplang Kota Palembang 

Wawancara dengan II 11 Oktober 2021 Pukul 13.15 WIB di Toko Kerupuk dan 

Kemplang Palembang 

Wawancara dengan SM 11 Oktober 2021 Pukul 13.15 WIB di Toko Kerupuk dan 

Kemplang Palembang 

Wawancara dengan JR 11 Oktober 2021 Pukul 14.00 WIB Di Toko Kerupuk dan 

Kemplang Palembang 

  


